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the Achievement of the Objectives of the Education and Training Program at the 
Bogor Environment and Forestry Training Center. The research was conducted at 
the Bogor Environment and Forestry Education and Training Center with the 
evaluated components divided into three, the time allocation for the education and 
training program, practical activities, and the curriculum. The population in this study 
were training participants at the Bogor Forest and Environment Education and 
Training Center using the Slovin formula and obtained a sample of 81 participants. 
The data were collected using a survey method with multiple linear regression 
analysis. The results of this study indicate that the time allocation for the education 
and training program, practical activities, and the composition of the training 
curriculum both partially and simultaneously have a positive and significant effect on 
the achievement of the objectives of the education and training program at the Bogor 
Environment and Forestry Education and Training Center with the curriculum 
composition variable having the greatest value among other variables. 

 

 Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengevaluasi Program Diklat Terhadap 

Ketercapaian Tujuan Program Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup Dan 
Kehutanan Bogor. Penelitianan dilakukan di Balai Diklat Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Bogor dengan komponen yang dievaluasi terbagi menjadi tiga, yaitu 

alokasi waktu program diklat, kegiatan praktik dan kurikulum. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Bogor dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sampel sebanyak 81 peserta. 

Data yang dikumpulkan menggunakan metode survei dengan analisis regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alokasi waktu program diklat, 

kegiatan praktik dan komposisi kurikulum diklat baik secara parsial dan simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketercapaian tujuan program diklat di 
Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor dengan variabel komposisi 

kurikulum memiliki nilai yang paling besar diantara variabel lainnya. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) bangsa Indonesia sangat penting tidak kecuali bagi 
instansi pemerintah. Aparatur Sipil Negara (ASN) mempunyai peran yang sangat menentukan bagi 

keberhasilan pembangunan di segala bidang. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara menyebutkan bahwa pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana dan pengawas 
penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan 
dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, 
kolusi, dan nepotisme. 

Melihat peran ASN yang sangat penting tersebut maka kualitas ASN sebagai sumberdaya manusia 

yang berfungsi sebagai tenaga penggerak keberhasilan pembangunan perlu ditingkatkan. Mengingat 
peran ASN yang cukup penting maka diperlukan sosok ASN profesional yang mampu memenuhi standar 
jabatannya sehingga dapat bekerja secara efektif dan efisien. Untuk dapat membentuk seorang ASN yang 
profesional sebagaimana dimaksud di atas diperlukanlah pembinaan melalui pemberian pelatihan Salah 
satu cara untuk meningkatkan kualitas ASN tersebut adalah melalui program pendidikan dan pelatihan 
(diklat). 

Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor (BDLHK Bogor) adalah salah satu unit 
pelaksana teknis yang disebutkan dalam peraturan tersebut. BDLHK Bogor sesuai Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.16/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja BDLHK adalah unit pelaksana teknis dibidang pendidikan dan pelatihan lingkungan hidup dan 
kehutanan yang berada dibawah serta bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Ada beberapa evaluasi yang dilakukan pada setiap pelaksanaan program kegiatan BDLHK Bogor 
berdasarkan Peraturan Kepala Pusat Diklat Kehutanan tentang petunjuk teknis Evaluasi pelaksanaan 
Diklat Nomor: P.6/Dik-2/2011, diantaranya: 
1. Alokasi Waktu Diklat 
2. Kegiatan Praktek 
3. Komposisi Kurikulum 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui wawancara dan observasi di Balai Diklat 
Kehutanan Bogor bahwa masih terdapat kendala terkait dengan alokasi waktu pelatihan yang 
dilaksanakan selama 5 (lima) hari belum efektif serta alokasi praktek untuk diklat cukup jauh, begitu juga 
dengan kurikulum harus efektif dan efisien sehingga tidak memberatkan peserta diklat. 

Evaluasi peserta terhadap program dan pelaksanaan diklat, yang bertujuan untuk mengetahui 
penilaian/persepsi peserta diklat terhadap ketercapaian tujuan diklat pelaksanaan alokasi waktu diklat, 
alokasi praktek dan komposisi kurikulum diklat. apakah ada pengaruh antara ketiga variable tersebut 
dengan tujuan diklat. Adapun manfaat evaluasi ini adalah agar tersedia data yang valid untuk menilai 
kualitas dan efektifitas pelaksanaan diklat, dalam rangka melakukan perbaikan berkesinambungan. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah berbentuk asosiatif kuantitatif (Sugiono, 2011;7) tujuan umum penelitian 
ini, dapat dirumuskan jenis dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apakah benar-benar terdapat 
hubungan antara variabel bebas (dependent) yakni alokasi waktu, kegiatan praktek dan komposisi 
kurikulumam Diklat dengan variabel terikat (independent) yakni Ketercapaian Tujuan Program Diklat, baik 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan variabel terikat. Selain itu akan mengetahui 
seberapa kuat hubungan di antara variabel tersebut. Peneliti dapat menindentifikasi data, fakta atau 
peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi dan melakukan penelitian terhadap penelitian 
variabel-variabel yang mempengaruhi dari suatu fenomena.Penelitian ini menggunakan regresi linear 
berganda dan pengujian yang dilakukan yaitu uji instrumen, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji 
t dan uji F. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen 
Uji Pelanggaran Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
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Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris, dalam hal ini dengan 
menggunakan korelasi dan regresi. Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap 
variabel yang akan dianalasis harus berdistribusi normal . 

 

 

Gambar 1. Grafik Histogram Uji Normalitas 
 

Gambar 2. P-P-Plot SPSS 

 

Hasil Uji Normalitas diatas dapat dilihat sebaran titik-titik dari gambar Normal P-P Plot diatas 
relatif mendekati garis lurus atau menyebar di sekitar garis diagonal dan gambar Histogram 
menyerupai bentuk lonceng, sehingga dapat disimpulkan bahwa (data) residual terdistribusi normal. 

Hasil ini sejalan dengan asumsi klasik dari regresi linear dengan pendekatan ordinary least square 
(data residual yang dibentuk model regresi linier terdistribusi normal, bukan variabel bebas ataupun 
variabel terikatnya). 

2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-

variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada responden penelitian di dapat bahwa 
nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat dinyatakan bahwa model tidak mengalami gejala 
multikolinearitas 

3. Uji Autokorelasi 

mailto:dataheri2020@gmail.com


 
 

* Corresponding Author. 

Heri Susanto, e-mail: dataheri2020@gmail.com 

10  

Menurut Imam Ghozali (2011:110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
liner ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk menditeksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam 
penelitian ini yaitu dengan uji Durbin-Watson. Menurut Gujarati, ada beberapa cara untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya autokorelasi, yaitu dengan menggunakan metode grafik, metode Durbin- Watson, 
metode Van Hewmann dan metode Runtest.Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu dengan 
melakukan pengujian metode Durbin-Watson.Deteksi adanya masalah autokorelasi adalah dengan 
melihat besaran Durbin-Watson, sedangkan standar pedoman yang digunakan (Gujarati, 2014). 
a. Angka besaran Durbin-Watson dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka besaran Durbin-Watson antara -2 sampai 2, berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka besaran Durbin-Watson diatas 2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Hasil uji auto korelasi diperoleh angka besaran Durbin-Watson antara -2 sampai 2, berarti tidak 
ada autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Imam Ghozali (2011:139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskesdasitas atau tidak terjadi Heterokesdatisitas. 

Untuk medeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan melihat grafik Plot antara 
nilai prediksi variabel terikat (dependent) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Dasar analisisnya 
adalah sebagai berikut : 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika ada pola jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Tampak bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan tabel 20 Coefficients, maka diperoleh Model persamaan regresi mengenai 
Pengaruh Alokasi Waktu, Kegiatan Praktik dan Komposisi Kurikulum Terhadap Ketercapaian Tujuan 
Program Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor, sebagai berikut: 
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Y= 0,693+0,235X1+0,266X2+0,337X3 
Persamaan tersebut berarti untuk variabel Alokasi Waktu, Praktek dan Kurikulum akan 

mempengaruhi tujuan yang diharapkan dalam Diklat Terhadap Ketercapaian Tujuan Program Diklat di 
Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor . 
Hasil persamaan regresi linear berganda tersebut memberikan pengertian bahwa: 

a. Untuk variabel Alokasi Waktu (X1) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila 

Alokasi Waktu semakin baik, maka tujuan yang diharapkan dalam Diklat Terhadap Ketercapaian 
Tujuan Program Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor akan semakin 

meningkat, yakni menambah nilai Y sebesar 0,235 secara cateris paribus begitu juga apabila X1 turun 

sebesar satu satuan. 
b. Untuk variabel Kegiatan Praktek (X2) koefisien regresinya adalah positif juga, hal ini dapat diartikan 

apabila Kegiatan Praktek semakin baik, maka tujuan yang diharapkan dalam Diklat Terhadap 
Ketercapaian Tujuan Program Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor akan 

meningkat, yakni menambah nilai Y sebesar , 0,266 cateris paribus begitu juga apabila X2 turun 

sebesar satu satuan. 
c. Untuk variabel Kurikulum (X3) koefisien regresinya adalah positif juga, hal ini dapat diartikan apabila 

Kurikulum semakin baik, maka tujuan yang diharapkan dalam Diklat Terhadap Ketercapaian Tujuan 
Program Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor akan meningkat, yakni 

menambah nilai Y sebesar , 0,337 cateris paribus begitu juga apabila X3 turun sebesar satu satuan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R2) adalah suatu ukuran “kebaikan-sesuai” (Goodness of Fit) untuk 
mengetahui seberapa baik garis regresi sampel dalam mencocokkan data. Koefisien determinasi adalah 

besaran yang memberikan informasi proporsi dalam Y yang dijelakan oleh variabel X1, X2 dan X3 secara 

bersama-sama (gabungan). Dalam penelitian ini koefisien determinasi diartikan sebagai nilai yang 

digunakan untuk mengukur besarnya konstribusi variabel X1 = alokasi waktu dan X2 = kegiatan praktek 

dan X3 = kurikulum terhadap ketercapaian tujuan program diklat (Y). Presentasi sisanya disebabkan oleh 

faktor di luar analisis. Batas besaran R2 adalah 0 ≤ R2 ≤ 1 artinya jika R2 sama dengan 1 berarti bahwa 

regresi yang dicocokkan menjelaskan 100 persen variasi dalam Y. Sebaliknya jika R2 sama dengan 0 
menjelaskan kurang dari100 persen variasi dalam Y. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui r square 
sebesar 0,579 atau 57,9%, Angka R Square sebesar 0,579 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan 
antara variabel tidak bebas (Y) dengan variabel bebas (X) adalah kuat. Angka R square atau koefisien 
determinasi adalah 0,579 hal ini menunjukkan bahwa 57,9% variasi dari Y (Tujuan peserta Diklat di Balai 
Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor) bisa dijelaskan oleh variasi dari X (Alokasi Waktu, Praktek 
dan Kurikulum). Sedangkan sisanya sebesar (100%-57,9% =42,1%) disebabkan oleh sebab yang lain, 
Standard Error of Estimate (SEE) adalah .37611 maka semakin kecil SEE akan membuat model regresi 
semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen (X). Faktor lain dapat diperkirakan berupa honor 
transport, jarak, ataupun faktor-faktor lainnya. 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Untuk pengujian hipotesa metode yang dipakai adalah pengujian hipotesis asosiatif dengan 
menggunakan two tail test dengan derjat kebebasan sebesar n-k dan derajat keyakinan sebesar 95% (α/2 
= 0,025) 
Tabel. 1 Hasil uji t 
 

Variabel Result Kriteria Keterangan 

(Constant)   Signifikan 

 ,022   

Waktu  <0,05 Signifikan 

 ,006   

Praktek   Signifikan 

 ,004   

Kurikulum   Signifikan 

 ,000   
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Sumber: Data diolah 
Adanya dugaan H1, H2, H3 adalah benar dengan uraian sebagai berikut: 

H1 = Diduga adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara Alokasi Waktu Program Diklat 
terhadap Ketercapaian Tujuan Program Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Bogor. 

H2 = Diduga adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara Kegiatan Praktik Diklat terhadap 
Ketercapaian Tujuan Program Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor. 

H3 = Diduga adanya pengaruh yang positif dan signifikan Kurikulum Diklat terhadap Ketercapaian Tujuan 
Program Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor. 

Uji  F 
Untuk mengetahui pengaruh variabel alokasi waktu, kegiatan praktik dan kurikulum secara bersama-

sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap ketercapaian tujuan program diklat digunakan 
Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 

    ANOVAa
    

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression  18,122 3 6,041 42,703 ,000b 
 Residual  13,156 93 ,141 

  

 Total  31,278 96 
   

 a. Dependent Variable: Tujuan    

 b. Predictors: (Constant), Kurikulum, Waktu, Praktek    

 

Tampak pada tabel 24 tabel Anova, bahwa nilai F Hitung adalah 42,703 dan hasil Sig sebesar 0,000. 
Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan variable X (Alokasi Waktu, Praktek dan 
Kurikulum) secara bersama-sama berpengaruh pada Y (Tujuan di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Bogor) 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai Pengaruh Alokasi Waktu, Kegiatan 
Praktik dan Komposisi Kurikulum Terhadap Ketercapaian Tujuan Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Kabupaten Bogor melalui Uji Regresi Linear Berganda melalui 81 responden yang 
mengikuti Diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Bogor, maka dapat 
disimpulkan bahwa alokasi waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketercapaian tujuan diklat 
di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor, Kegiatan praktik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ketercapaian tujuan diklat di Balai Diklat Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor, 
Kurikulum diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketercapaian tujuan diklat di Balai Diklat 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor, Alokasi waktu, kegiatan praktik dan komposisi kurikulum diklat 
Bersama-sama berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan program diklat di Balai Diklat Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Kabupaten Bogor dengan variable komposisi kurikulum memiliki nilai yang paling 
besar diantara variable lainnya. 
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